BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Dalam menyebarkan sgama Islam, Nabi tidak pernah
terlepas dari berbagai macam tantangan, baik tantangan
mental maupun tantangan fisik. Keadaan seperti ini dialas-
mi oleh beliau, begitu juga oleh para sahabat beliau
(Hudhori Bik, Alih Bshasa Muhammad Zuhri, tth: 132). Hal

ini seswai dengan firman Allah:
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Dan seperti itulah, telah kami adakan bagi tiap-tiap
Nabi, musuh dari orang-orang yang berdosa. Dan cukuplah
Puhanmu menjadi pemberi retunjuk dan penolong " . (Qs.
Al-Furqaan : 31)

Menurut para ahli sejarah, Rosulullah telah ikut
pada 27 ghozwah, akan tetapi Nabi ikut serta berperang
hanys dalam 8 peperangan saja, dan mengirim 38 sariyah
vang diwakilkan memimpinnya kepada para sahabat. (A.
Syalabi, Jilid I, 1894: 1B7)

Menurut Islam peperangan hanya boleh dilakukan
karena untuk membels diri (defensive) bukan untuk penye

rangan (ofensive), prinsip ini bukan berarti harus me



nunggu sampail benar-benar diserang ,kemudian sesudah itu
baru boleh menyerang kempali (Kholifah Abdul Hakim, 1986:
244 .

Sebagaimana yang telsh dilakukan oleh Nabi pada
Bani Quraidzah dan orang-orang Quraisy pada perang ahzab.
Beliau telah mengirim Nu'aim ibnu Mas‘'ud untuk menye-
barkan bibit perpecahan ke dslam pasukan sekutu, sebelum
musuh terlalu kust untuk dihsadapi Ch.mSyadabi, Jilid I,
1984: 182). Sebagai mana firman Allah dalam Al- Qur "an

surat An-Nahl: 128,
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"Dan Jika kamu memberiksan balasan, maka balaslah dengan
balasan yang sama dengan siksa&an yang ditimpakan kepa-
damu. Akan tetapi jika kamu bersabar, sesungguhnya
itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang sabar

Surat Al-Baqarsh : 191,
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" Dan bunuhlah mereka dimana saja kamu Jumpai mereka, dan
usirlah mereka dari tempat mereka telah mengusir kamu
(Mekkah) dan fitnah itu lebih besar bahanya dari pembu-
nuhan, dan janganlah kamu memerangi mereka di Masiidil
Haram, kecuali jika memerangl kamu ditempat itu. Jika
memerangi kamu (di tempat itu), maka bunuhlah mereka.
Demikianlah balasan bagi orang-orang kafir

Berdasarkan ayat tersebut diatas, perang diperbo-



lehkan dengan alasan mempertahankan diri. Sedangkan
orang-orang vang diperangi adalah orang-orang yang telah
merampas hak manusia, baik harta maupun jiwa dan yang
menghalangi orang untuk beriman kepada Allsh dan melaksa-
nakan Agamanya (Tim Penyusun Teks Book dirosah Islamiyah,
1883: 81).

| Prinsip yang demikian telah menimbulkan antipati
bahwa Islam sdalah sgama yang ditumpukan pada kekauatan
dan disiarkan dengsn pedang sebagsimana gambaran yang
dikemukakan oleh kebanyskan kasum orentalis. Namun siapa
saja yang telah memepelajari Islam dengan seksama seperti
dilakukan oleh Carlyle, atau tanpa disertai pemihakan
sebagaimana yang telah dilakukan oleh Gibon vaitu shli
sejarah kebangsaan Inggris dan banvyak pengksji lain
sesudahnya dengan mudah dspat membantah tuduhan ini
(Kholifah Abdul Hakim, 1986 : 312).

Islam merupakan Agama perdamaisn, maka jika musuh
sudah menghentikan serangan dan memberikan tanda-tands
untuk melakukan perdamsian, maka tidask ada alasan untuk
menyerang atau meneruskan peperangan (Abdurrahman Azzsm
Pasha, 1885 : 142). walsupun tanda perdamaian tersebut
dengan melskukan perjanjian, yang hanya dijadikan sebagai
alat untuk melemshkan kekustan lawan (Umat Islam). Allsh

menjelaskan dalam Al-Qur an pada Surat Al-Anfal : 61
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Dan Jjika mereka condong kepada perdamaian, maka con-
donglah kepadanya dan bertawakkallah kepada Allah,
Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mendengar Lagi Maha
Mengetahui "

Dan dalam surat An-Anfal : B2
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Dan jika mereka bermaksud hendak menipumu, maka sesung-

guhnya cukuplah Allah (menjadi pelindungmu). Dialah

yang memperkuatmu dengan pertolongan-Nya dan dengan
para mu ‘min "

Demikian jugas jiks terjadi perang saudara diasntsrs

umat Islam, perdamsian harus tetap ditegakkan dan dipu-

tuskan secara adil, ditegaskan dalam Al-Qur "an surat Al-

Hujuraat : 9,
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" Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mu ‘min ber-
perang maka damaikanlah antara keduanya. Jika salah
satu dari kedua golongan itu berbusat aniaya terhadap
golongan yang lain maka perangilah golongan yang ber-
buat aniaya itu sehingga golongan itu telah kembali
(kepada perintah Allah), maka damaikanlah antara ke-
duanya dengan adil dan berlaku adillah



Pernyataan tersebut di atas merupakan suatu bukti,
bahwa Islam sangat menghormati nyawa dan benar-benar
mempertahankan kehidupaﬁ vang damai bagi seluruh umat
manusia. Islam menetapkan wujud dari peperangan melawan
pihak vyang salah, bukanlah untuk menghancurkan atsau
membinasakan bangss. Tetapi semata-mata untuk memberikan
pelajaran sgar perbuatan tersebut tidak diulangi lagi.

Lebih 1lanjut, konsekwensi dari peperangan adalah
kerugian baik vyang menang ataupun yang kalah. Untuk
mengantisipasi kerugian yang berlebihan Islam dengan
tegas menyusun kode etik peperangan, dimana Islam sangat
menjunjung tinggi hak dan kehormatan jiws manusia (paling

utama), hewan dan tumbuh-tumbuhan. Hadis Rosulullsh SAW
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" Dari Ibnu ra. ia berkata : aku pernah menjumpai seorang
perempuan terbunuh dalam salah satu peperangan bersama
Rosulullah SAW. Lalu Rosulullah melarang membunuh
perempuan dan ansk-anak ". (Shohibul Bukhori, jilid T,
Juz 4 : 21)

Begitu pun dalam memperlakukan tawanannya sebagai
manusia mereka juga memiliki hak dan hak-hak mereka harus
tetap diberikan dan dihormati. Hukum Islam secara prin-

sip memandang bahwa mereka memang sepantasnya diperlaku-

kan sesuail dengan batas-batas prikemanusiasan dan mendapat
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perlindungan yang layak walsupun berstatus sebagai tawa-
nan.

Namun sangat ironis jika dikaitkan dengan kondisi
sekarang dimana sering terjadi pertikasian antara satu
negara dengan negara lain yang padsa dasarnys mereks sepa-
kat dengan prinsip melindungi hak asasi manusis. Seperti
Amerika vyang telsh mencantumkan hak-hak asasi manusisa
pada konstitusinya, kemudian mendorong pula negara-negara
lain untuk mencantumkannya dalam konstitusinya, disntar-
anya: Pada tahun 1791 semua hak asasi manusia dicantumkan
dalam konstitusi Perancis, selanjutnya Belgis pada tahun
1831 dan sakhirnya padsa tahun 1848 oleh Negara-negara
lainnya (Dalizar, 1887 : 34). Tetapi tidak jarang mereks
telah menyalahi ketentuan tersebut contoh konkritnya
dalam memperlskukan tawanan perang, mereka sering diper-
lakukan secara tidak manusiawi (dianiaya, diperbudsak
dll).

Berbeda dengan ajaran Islam yang mengatur supaya
umat Islam benar-benar konsisten dalam memperlakukan

tawanan, sebagaimana sabda Nabi
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" Dari Hammam bin Munabbah sesungguhnya ia telah menden-
gar Abu Hurairoh berkata dari Nabi SAW bersabda : .....



atau amaty (budakku), hendaklah katakan Fataya (pemuda-
ku) dan fataty (pemudiku) dan ghumaly (putraku)".
(Shohih al-Bukhori, Jilid II, jJuz 3, 1981 : 124),

Dari uraian tersebut di stas menarik untuk dite-

laah lebih lanjut dalam bentuk karya ilmisah (skripsi).

Identifikasi Masalah.

Dari wuraian lsatar belakang masalah tersebut di
atas, maka dapat diketahui identifikasi masslah vang

timbul adalsh sebagai berikut

1. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perang.

2. Kedudukan perang dalsm hukum Islam.

3. Batas perang dan damai.

4. Aturan-sturan (kode etik) perang.

5. Strategi perang.

5. Tujuan perang.

7. EKonsekwensi perang.

8. Hak-hak ssasi manusia daslam konstitusi Ameriks.

9. Hak-hak sasasi manusia dalam konstitusi Negara-
negara di dunia,

10. Hak-hak tawanan perang.

11. Memperlakukan taswanan perang menurut non Islam.

12. Memperlakukan tawanan perang menurut Islam.



Pembatasan Masalah.

Berdasarkan identifikasi masalsah tersebut, maka

masalah yang akan dikaji dibatasi sebagai berikut

1. Kedudukan perang dalam hukum Islam.

2. Faktor-faktor yang menyebabkan diizinkan perang.
3. Tujuan perang.

4. Konsekwensi perang.

Hak-hak tswanan perang.

n

6. Perlskuan terhadap tawanan perang.

Perumusan Masalah.

Untuk lebih praktis dan sistematisnya pembahasan,
maks permasalahan yang hendak dikajl dirumuskan dalam

beberapa bentuk pertaysaan

1. Fsktor-faktor apakah vang menyvebabkan diizinkan
melakukan peperangan dalam Islam ?

2. Bagaimana kedudukan perang dalam hukum Islsm ?

3. Apsksh tujuan perasng dslam Islam ?

4. Bagaimana aturan-aturan hukum Islam dalanm melindungi

hak-hak tawanan perasng dan memperlakukannya ?

Tujuan Studi.

1. Untuk mengetahui faktor-faktor vyang menyebabkan

peperangan menurut hukum Islam.



2. Untuk mengetahui kedudukan perang dslam hukum Islam.

3. Untuk mengetahui tujuan perang yang sebenarnys menurut
Islam.

4. Untuk menjelaskan cara-cara melindungi hak-hak
tawanan perang dan memperlakukannya menurut aturan

hukum Islam.

Kegunaan Studi.

Hasil dari kajian ini diharapkan dapat bermanfast

sekurang-kurangnya untuk ;

1. Memperkaya khazanah pengetahuan tentang peperangan
dan dapat digunakan sebagsai penelitian lebih lanjut.

2. Bahan kajisn ilmiah, khususnya bagi mahasiswa fakultas
Syari'ah vyang berminat tentunya dan umumnya vang

tertarik mendslsami masslah seputar kemilitersn.

Metode Penelitian.

1. Jenis Penelitian.

Dalam penelitian ini digunaksan penelitian

kepustakaan (bibliographic reseach).

2. Data yang telah dihimpun.

a. Data tentang pengertian perang.

b. Data tentang faktor-faktor renyebab peperangan.
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Data tentang kedudukan hukum perang dalam Islam.
Data tentang tujusn perang dalam Islam.

Data tentang hak-hak tawanan perang dalam hukum
Dats tentang memperlakukan tawsnan perang dalam

Islam.

Sumber data.

Sumber data yang telah dihimpun dalam kajian

ini secsarsa global meliputi ;

Sejarah Kebudayaan Islam (I,II,III), A. Syalabi.
Nabi Muhammad Sebagai Seorang Pemimpin Militer,
Afzalyr Rahman.

Figqih Sunnah (I,II,III), Sayyid Sabigqg.

Figih Siasah Dalam Hubungan Internasional, 1. Anmin
Widodo.

Siyasah Syar iyah, Ibnu Taimiysah.

Jihad Adsb dan Hukumnya, Abdullah Azzam.

Perang Jihad Dijaman Moderr, Abdullah Azzam.
Al-Qur’'an Dan Hak-hak Assasi Manusia, Baharuddin
Lopsa.

Tarikh Al-Tasyri- Al-Islami, Hudhari Bik.

Tehnik penggalian data.

Data yang kemunigkinan besar relevann dengan



6.
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pembahasan digali dengan cara dikumpulkan, dibaca
untuk selanjutnya dikaji, ditelaah hingga pada gili-
rannya dipadukan menjadi paparan yang mengsarah pada

suatu kesimpulan.

Metode Pengolahan Data.

Data vyang berhasil dihimpun dianaliss dengan

tahapan-tahapan sebagai berikut ;

a. Editing yakni pemeriksaan kembali semua dats yang
diperoleh, terutama dari segi kelengkapan, keterba-
caan, kejelasan makna, kesesusisn ssatu sams lain,
relevansi dan keseragaman kata.

b. Organizing (pengorganisasian data) vakni menyusun
data dan mensistematiskan data-data yang diperoleh
dalam kerangka paparan yang sudah direncanskan.

c. Analizing yakni melakukan analisis lebih lanjut
terhadap data-data ysng telah diedit dan data-data
vang telah diorganisasikan sehinggs diperoleh suatu

kesimpulan.

Metode Pembahasan Hasil Penelitian.

&. Deduktif vyakni pembahasan dari teori-teori atau
dalil-dalil umum dari penelitian kepustakaan kemu-
dian diakhiri dengan kesimpulsn vang bersifat

khusus.



Induktif vyakni pembshasan dari teori-teori atau
dalil-dalil khusus dari penelitian kepustakaan
kemudian diakhiri dengan kesimpulan yang bersifat
umum .,

Komperatif yakni membandingkan data-data vyang
didapat, kemudian dianalisis untuk mengetahui
pendapat vang terkuat dan selanjutnya ditarik sustu
kesimpulan yang dapat dipertanggung jawsbkan secara

obyektif ilmiah.



